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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pengaruh Uang Saku terhadap Perilaku 
Konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa . 2) 
Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Teknologi Sumbawa. Model yang digunakan dalam analisis data adalah regresi 
linear berganda. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPSS 16.0. Data yang 
digunakan yaitu data primer dengan pengambilan sampel secara proposional random sampling. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa 1) Uang Saku berpengaruh signifikan yang ditunjukkan 
dengan nilai probabilitas untuk variable Uang Saku adalah sebesar 0.031 ˂  0.05. 2) Gaya Hidup 
berpengaruh signifikan yang ditunjukkan dengan nilai probabilitas untuk variable uang saku 
adalah 0.003 ˂ 0.05.  
 




This study aims to determine: 1) The effect of pocket money on the consumer behavior of 
students of the Faculty of Economics and Business, University of Technology, Sumbawa. 2) 
The Effect of Lifestyle on Consumptive Behavior of Students of the Faculty of Economics and 
Business, University of Technology, Sumbawa. The model used in data analysis is multiple 
linear regression. The analytical tool used in this study is SPSS 16.0. The data used are 
primary data with proportional random sampling. The results showed that 1) pocket money 
had a significant effect, as indicated by the probability value for the allowance variable was 
0.031 ˂ 0.05. 2) Lifestyle has a significant effect as indicated by the probability value for the 
allowance variable is 0.003 ˂ 0.05. 
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Pendahuluan 
Dalam bidang ekonomi terdapat istilah literasi keuangan atau financial literacy, secara 
sederhana literasi keuangan merupakan pengetahuan mengenai keuangan dengan tujuan setiap 
orang dapat memiliki kemampuan pengelolaan keuangan yang baik. Menurut OJK (2019) 
literasi keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan, 
keyakinan, serta ketrampilan konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu 
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mengelola keuangan dengan baik. (www.wartaekonomi.co.id, 2019). 
Di era yang sekarang ini sudah banyak orang yang memanfaatkan lembaga keuangan 
seperti bank guna mendapatkan produk atau layanan yang diberikan oleh bank, seperti 
tabungan, giro, deposito, kredit dan layanan bank lainnya. hal ini menandakan setiap orang 
sudah memiliki literasi keuangan yang cukup baik (Kontan.co.id, 2020). 
Grafik 1. Data literasi keuangan dan insklusi keuangan 
 
Sumber. sikapiuangmu.ojk.go.id, 2019 
Dikutip dari sikapiuangmu.ojk.go.id, 2019 “bahwa berdasarkan hasil Survei Nasional 
Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan oleh  Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Bahwa ditahun 2013 indeks literasi keuangan sebesar 21,84% sedangkan inklusi keuangan 
sebesar 59,74%. Ditahun 2016 indeks literasi  keuangan sebesar 29,7% dan inklusi 
keuangannya mencapai 67,8%. Pada tahun 2019 tingkat literasi keuangan dan inklusi 
keuangan mencapai 38,03% dan 76,19%”. Angka tersebut melebihi target yang ditetapkan 
pemerintah. Dimana target untuk literasi keuangan adalah 35% dan untuk inklusi keuangan 
75%. 
Tujuan dari literasi keuangan tersebut diharapkan setiap orang dapat  mengelola 
pendapatan dari hasil kerjanya dengan bijak. Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat 
penting bagi semua orang, tanpa adanya pendapatan setiap orang tidak akan bisa memenuhi 
kebutuhannya. Berbagai pekerjaan dijadikan sebagai sumber pendapatan, ada yang bekerja 
menjadi pengusaha, guru, dokter, petani, programer, penulis, dan lain sebagainya. Semua itu 
guna mendapatkan pemasukan agar semua kebutuhannya bisa terpenuhi (Kanserina, 2015) 
Uang saku ini memiliki hubungan yang erat dengan konsumsi. Mahasiswa yang setiap 
bulannya mendapatkan uang saku yang cukup tinggi biasanya tingkat konsumsinya juga tinggi, 
selain untuk membeli segala sesuatu yang menjadi kebutuhan mereka juga akan memenuhi 
keinginannya seperti membeli pakaian, aksesoris atau barang yang disukai. Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan  Fauzziyah dan Widiyawati (2020) “Umumnya mahasiswa yang 
mendapatakan uang saku yang semakin besar, maka perilaku konsumtifnya dalam memenuhi 
keinginan dan kebutuhan juga semakin besar”. 
Kebanyakan dari mahasiswa suka membeli pakaian yang lagi ngetrend atau barang 
branded tujuannya adalah untuk terlihat modis karena mereka gengsi jika tidak mengikuti trend 
yang lagi booming . Hal ini sesuai dengan yang diungkapakan Pulungan dan Febriaty (2018) 
“kampus dijadikan ajang pamer penampilan dan life style mereka. Sehingga sebagian 
mahasiswa kini hanya mementingkan penampilan, gengsi dan mengikuti lingkungan sekitar”. 
Gaya hidup mahasiswa juga bisa dipengaruhi oleh teman baik teman yang ada di media 
sosial maupun yang ada didunia nyata. Melalui media sosial mahasiswa bisa melihat gaya 
berpakaian yang sedang ngetrend yang membuat mahasiswa tertarik untuk membeli pakaian 
agar terlihat modis, begitu juga dengan teman sebayanya yang terlihat keren, mahasiswa 
cenderung untuk mengikuti gaya temannya (Kanserina, 2015). 
Gaya hidup atau life style juga memiliki hubungan yang erat dengan perilaku konsumtif. 
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Perilaku konsumtif yang tinggi juga disebabkan dari gaya hidup yang dilakukan. Hal ini 
sesuai dengan yang diungkapkan Melina dan Wulandari (2018) ” Gaya hidup menjadi faktor 
penyebab perilaku konsumtif hal ini karena manusia lebih sering menghabiskan uangnya 
untuk membeli sesuatu yang diinginkan dibandingkan kebutuhan”.  
Dikutip dalam berita elektronik kontan.co.id, 2019 “menyatakan bahwa Indonesia 
peringkat ketiga sebagai negara dengan konsumen teroptimis di akhir 2018” .Hal ini terbukti 
dengan banyaknya pusat perbelanjaan seperti mall, swalayan, minimarket, pertokoan, dan 
juga online shop. Dimana orang-orang dapat dengan mudah membeli semua kebutuhan yang 
diperlukan. Hal ini juga yang mendorong seseorang untuk berperilaku konsumtif. 
Dikalangan mahasiswa perilaku konsumtif mereka juga tergolong tinggi, hal itu 
disebabkan karena gaya hidup yang mereka lakukan . Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Pulungan dan Febriaty (2018) mereka menyebutkan bahwa gaya hidup 
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 
Mahasiswa yang ada di Universitas Teknologi Sumbawa terdiri dari mahasiswa lokal dan 
mahasiswa rantau. Mahasiswa rantau disini berasal dari berbagai provinsi di Indonesia, ada 
yang berasal dari Aceh, Sumatera, Jakarta, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, jawa Timur, 
Sulawesi, Kalimantan dan NTT. Sebagian besar dari mahasiswa rantau mendapatkan 
beasiswa bidikmisi. Dari uang bidikmisi itulah mereka menggunakan untuk memenuhi 
kebutuhannya. 
Mahasiswa yang memperoleh beasiswa dan juga kiriman dari orang tua perilaku 
konsumsi mereka berbeda-beda, sebagai mahasiswa rantau perlu adanya kos atau kontrakan 
untuk tempat tinggalnya karena mereka jauh dari orang tua, mereka juga perlu makan dan 
minum dengan membeli atau memasak sendiri. Hal itu juga menjadi pembeda tingkat 
konsumsi dengan mahasiswa yang tinggal dirumah orang tuanya sendiri. Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan Hanum (2017)” Mahasiswa yang ngekos pola konsumsinya 
berbeda dengan mahasiswa yang tinggal dengan orang tuanya. Penyebabnya karena mereka 
harus membayar biaya rutinan seperti biaya air, listrik, biaya kos, dan kebutuhan sehari-hari 
lainnya”. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian tentang 
Pengaruh Uang Saku dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa.  
 
Landasan Teori 
1. Uang Saku 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) uang saku adalah uang yang dibawa 
untuk keperluan sewaktu-waktu. (Departemen Pendidikan Nasional, 2016). Uang saku 
merupakan salah satu hal yang mendukung dan membantu mencukupi kebutuhan pelajar, yang 
diperoleh dari orang tua, bantuan atau beasiswa, dan bekerja (Wulansari, 2019).  Adapun 
indikator uang saku menurut Danil dalam Indrianawati (2015): 
a. Literasi keuangan 
Literasi keuangan adalah sebuah ketrampilan dan pengetahuan yang memudahkan 
seseorang dalam mengambil keputusan berdasarkan sumber daya keuangan yang 
dimiliki. 
b. Pendapatan 
Pedapatan adalah nilai ekonomis yang dapat dijadikan sebagai pemenuhan kebutuhan. 
Mahasiswa memperoleh pendapatan berupa  uang saku yang berasal dari orang tua, 
beasiswa, bekerja sambil kuliah. 
2. Gaya Hidup 
Enggel (2015) mengatakan bahwa gaya hidup adalah Cara yang dilakukan seseorang 
dalam hidupnya dalam hal menghabiskan waktu dan nilai uang melalui hal-hal yang dilakukan 
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seperti aktivitas, minat, dan opini. 
Menurut Kotler dan Keller (2016) gaya hidup adalah pola hidup seorang individu didunia 
yang dinyatakan melalaui aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan jati diri 
seseorang dalam melakukan hubungannya dengan lingkungannya. Gaya hidup dicerminkan 
melalui aksi dan interaksi yang membentuk pola seorang individu yang ada didunia. Indikator 
dari gaya hidup menurut Assauri (2014)  antara lain: 
a. Activity (kegiatan) 
kegiatan adalah Hal-hal yang dilakukan secara nyata seperti belanja, nonton, liburan 
atau menginformasikan tentang kegiatan baru yang dilakukan kepada tetangga. 
Aktivitas dalam hal ini bisa berupa browsing internet, olahraga, shoping, perkumpulan 
sosial, rekreasi, dan kegiatan lainnya. 
b. Interest (minat 
Minat secara umum dapat diartikan sebagai ketertarikan atau rasa suka mengenai 
objek benda yang hidup maupun benda yang mati. Minat merupakan keadaan jiwa 
seseorang yang lebih condong menyukai sesuatu hal yang memiliki daya tarik.. 
c. Opinion (opini) 
Opini adalah Pendapat secara lisan atau tertulis karena adanya stimulus sebagai tanda 
respon. Opini bertujuan untuk menjelaskan penafsiran, keinginan, dan penilaian dalam 
hal kepercayaan terkait maksud orang lain. 
3. Perilaku Konsumtif 
Kotler dan Gary (2012) mendefinisikan perilaku konsumtif merupakan cara bagaimana 
individu, kelompok dan organisasi dalam memilih, membeli, menggunakan atau menempatkan 
barang, jasa, ide atau pengalaman untuk tujuan pemuasan hasrat semata.  
Baudrillard (2011) mengungkapkan prilaku konsumtif tidak hanya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang murni ekonomis dan berdasarkan pilihan rasional saja, tetapi juga terdapat 
sistem budaya dan sistem sosial yang dapat mengarahkan pilihan individu pada suatu 
komoditas. 
Peter (2014) mengungkapkan bahwa perilaku konsumtif adalah interaksi interaksi dinamis 
antara pengaruh, kondisi perilaku dan kejadian lingkungan sekitar dimana manusia melakukan 
aspek pertukaran dalam kehidupan mereka. Indikator perilaku konsumtif menurut Rasyid 
(2015) antara lain: 
 
a. Pembelian impulsif 
Perilaku pembelian yang didasarkan pada keinginan yang tiba-tiba tanpa adanya 
pertimbangan dan biasanya bersifat emosional tanpa memikirkan ulang apa yang 
nantinya terjadi. 
b. Pemborosan 
Pemborosan merupakan perilaku yang menghambur-hamburkan uang terhadap hal 
yang tidak dibutuhkan. 
c. Mencari kesenangan 
Kegiatan pembelian yang tujuannya semata-mata untuk mencari kesenangan yang 
membuat dirinya merasa nyaman. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan bentuk asosiatif yang bertujuan 
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih, (Sekaran, 2017). Data yang digunakan 
adalah data primer. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuesioner yang berisikan butir-
butir pernyataan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah propesional random 
sampling, yaitu Teknik penentuan sampel bila tidak semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Sampel dalam penelitian ini adalah 90 jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
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Universitas Teknologi Sumbawa yang tebagi berdasarkan angkatan. Metode analisis data yang 
digunakan adalah metode regresi linear berganda. 
  
Hasil & Pembahasan 
Hasil 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig (2-taile) sebesar 0,596 
lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan syarat pengambilan keputusan dalam uji normalitas 
kolmogorov smirnov, sehingga syarat data berdistribusi normal telah terpenuhi. 
2. Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan tabel 9 diatas diketahui nilai tolerance untuk  variabel uang saku (X1) dan 
gaya hidup (X2) adalah 0,960 lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF untuk variabel uang 
saku (X1) dan gaya hidup (X2) adalah 1,042  kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan 
berdasarkan syarat pengambilan keputusan uji multikolinearitas maka dalam model regresi 
tidak terjadi multikolinearitas. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Dari tabel 10 diketahui nilai signifikansi (sig) untuk variabel  uang saku  (X1)  adalah 
0,589 sedangkan variabel gaya hidup (X2) adalah 0,523. Karena nilai signifikansi kedua 
variabel diatas lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh antara variabel 
independent dengam variabel dependen. Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Uji t (Uji Parsial) 
Hipotesis 1: Uang Saku berpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku Konsumtif 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan regresi linier berganda dapat 
dilihat dari nilai pada tabel probabilitas untuk Uang Saku sebesar 0.031 dimana nilai tersebut 
< 0.05 dengan tingkat kepercayaan 95%, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Dengan 
demikian Uang Saku berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa dengan koefisien regresi sebesar 2.193 
yang berarti setiap ada peningkatan Uang Saku maka akan meningkatkan Perilaku Konsumtif 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa sebesar 2.193 
 
Hipotesis 2: Gaya Hidup berpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku Konsumtif 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa 
Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan regresi linier berganda dapat dilihat dari nilai 
pada table nilai probabilitas untuk Gaya Hidup sebesar 0.003 dimana nilai ini < 0.05 dengan 
tingkat kepercayaan 95%, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Dengan demikian Gaya 
Hidup berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa dengan koefisien regresi sebesar 3.072 yang berarti 
setiap ada peningkatan Gaya maka ada peningkatan Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa sebesar 3.072. 
2. KoefisienDeterminasi 
Berdasarkan hasil menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,169 atau sama dengan 16,9 %. 
Artinya variabel uang saku (X1), variabel gaya hidup (X2) mampu menjelaskan sebesar 16,9 
% sedangkan sisanya 83,1 % dijelaskan oleh variabel lain yang di luar model yang tidak diteliti 
seperti, inklusi keuangan, teman sebaya, literasi keuangan dan variable lainnya. 
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Pembahasan 
1. Uang Saku berpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa 
Uang saku merupakan salah satu hal yang mendukung dan membantu mencukupi  
kebutuhan pelajar. Mahasiswa selalu menggunakan uang sakunya secara maksimal, mahasiswa 
juga sangat antusias saat berbelanja ditempat perbelanjaan, tidak hanya itu mahasiswa juga 
merasa senang ketika mendapatkan produk yang mereka inginkan, pernyataan pada kuesioner 
sesuai dengan perilaku yang dilakukan mahasiswa. Hal ini menandakan bahwa adanya perilaku 
konsumtif dikalangan mahasiswa. 
Berdasarkan hasil uji-t atau pengujian secara parsial pengaruh uang saku terhadap perilaku 
konsumtif diperoleh nilai t hitung sebesar 2,192 artinya t hitung 2,192 > t tabel 1,661 dan 
memiliki nilai signifikansi 0,031 yang artinya nilai 0,031 < 0,05. Yang artinya H₁ diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel uang saku (X1) berpengaruh positif  dan signifikan 
terhadap variabel perilaku konsumtif (Y).  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2018) yang 
menyatakan bahwa uang saku berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku konsumtif. 
Sehingga semakin besar uang saku yang diterima maka semakin besar pula perilaku 
konsumtifnya. 
2. Gaya Hidup berpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa 
Gaya hidup mahasiswa yang  cenderung membeli barang mahal dan juga nongkrong di 
cafe seperti yang tertuang dalam butir pernyataan dikuesioner juga menjadi faktor penyebab 
tingginya perilaku konsumtif, sehingga mereka cenderung menghabiskan uangnya untuk 
memenuhi keinginanya dibanding kebutuhannya. 
Berdasarkan hasil uji-t atau pengujian secara parsial pengaruh gaya hidup terhadap 
perilaku konsumtif diperoleh nilai t hitung sebesar 3,072 artinya t hitung 3, 072 > t tabel 
1,661 dan memiliki nilai signifikansi 0,003 maka nilai 0,003 < 0,05 artinya H₂ dierima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gaya hidup (X2) berpengaruh positif  dan 
signifikan terhadap variabel perilaku konsumtif (Y).  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kanserina  (2015) yang 
menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku konsumtif. 
Sehingga semakin tinggi gaya hidup maka semakin tinggi pula perilaku konsumtifnya. 
Penutup 
Kesimpulan 
1. Uang Saku berpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa . Uang saku memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis  Universitas Teknologi Sumbawa. Hal ini berarti semakin tinggi 
uang saku yang diterima oleh mahasiswa maka semakin tinggi pula perilaku 
konsumtifnya. Hal ini disebabkan mahasiswa cenderung melakukan pembelian impulsif 
dan suka membeli  produk yang diinginkannya. 
2. Gaya Hidup berpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa. Gaya hidup memiliki 
pengaruh yang arahnya positif terhadap perilaku konsumtif Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa. Hal ini menunjukan bahwa gaya 
hidup mahasiswa yang tinggi atau cenderung mewah akan mempengaruhi perilaku 
konsumtifnya yang juga tinggi. Hal ini disebakan karena ada sebagian mahasiswa yang 
suka nongkrong di cafe atau rumah makan dan suka membeli produk mahal yang 
menurutnya menjamin kepuasan. 
Nusantara Journal of Economics Vol. 02 No. 02 Desember 2020, pp. 31-37  





Aisyah, S. 2020. Pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah:Sumatera Utara. 
Assauri, S. 2014. Manajemen Pemasaran: Dasar, Konsep, dan Strategi. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. 
Baudrillad, J. P. 2011. Masyarakat Konsumsi. Yogyakarta: Kreasi Wacana. 
Indrianawati, E., & Soesatyo, Y. 2015. Pengaruh Tingkat Pendapatan dan Pengetahuan 
Ekonomi Terhadap Tingkat Konsumsi Mahasiswa Program Pasca Sarjana 
Universitas Negeri Surabaya. Jurnal Ekonomi Pendidikan  dan Kewirausahaan, 3(1), 
214-226. 
Fauzziyah, N., & Widiyawati, S. 2020. Pengaruh Besaran Uang Saku dan Lingkungan 
Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Fakultas Keguruan Ilmu 
Pendidikan Universitas IVET. Of Economic Education and Entrepreneurship, 1(1), 
1-5. 
Enggel, J. F., Blacwell, R., & Miniard, P. 2015. Perilaku Konsumen. Jakarta: Binarupa 
Aksara. 
Ghozali, I. 2016. Aplikasi Analisis Multivariete dengan  Program IBM SPSS 23.Edisi 8. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Hanum, N. 2017. Analisis Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku Konsumsi Mahasiswa 
Universitas Samudra di Kota Langsa.Samudra Ekonomika,  1(2), 107-115. 
Hidayah, N., & Wibowo, P. A. 2018. Pengaruh Uang Saku, Locus Of Control dan 
Lingkungan Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif. Economic Education 
Analisys Journal, 7(3), 1025-1039. 
Kotler, P., & Keller, K, L. 2016. Marketing Management 16 Edition. New Jersey: Pearson. 
Sekaran, U., & Roger, B. 2017. Metode Penelitian Untuk Bisnis:Pendekatan 
Pengembangan-Keahlian Edisi 6 Buku 2. Jakarta:Salemba Empat. 
Wahyudi, A, Y. 2017. Pengaruh Uang Saku dan Gaya Hidup Terhadap Minat Menabung. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Sanata Dharma: Yogyakarta. 
Wulansari, D. 2019. Cara Cerdas Mengelola Uang Saku. Yogyakarta: Alexander Books. 
Yusuf , A.M. 2014. Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan. 
Jakarta:Kencana. 
 
 
 
 
